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ABSTRAK

Fenomena moderasi beragama menjadi isu strategis dalam
menjaga kerukunan di tengah pluralitas agama, budaya, dan etnis di
Indonesia. Kementerian Agama RI memanfaatkan kanal YouTube resmi
@Kemenag.RI untuk menyebarluaskan nilai-nilai moderasi beragama
melalui film-film pendek. Penelitian ini bertujuan menganalisis
konstruksi wacana moderasi beragama dalam film-film tersebut dari
aspek struktur teks, kognisi sosial, dan konteks sosial, serta mengkaji
peran wacana tersebut sebagai alat hegemoni ideologis berdasarkan teori
hegemoni Antonio Gramsci dan Teori Ideologi Altheuss . Metode yang
digunakan adalah analisis wacana kritis kualitatif terhadap lima film
pendek di youtube @kemenag. Analisis mencakup dimensi teks, kognisi
sosial dan konteks sosial. Teori hegemoni Gramsci digunakan untuk
menelaah bagaimana pesan moderasi disampaikan tidak hanya secara
persuasif, tetapi juga sebagai bentuk konsensus ideologis untuk
memperkuat nilai toleransi dan persatuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa film-film tersebut
membangun wacana moderasi beragama melalui representasi hubungan
harmonis antarumat beragama, penguatan nilai toleransi, dan
nasionalisme. Wacana ini dikonstruksi melalui dialog film yang
komunikatif, merespons problematika sosial-keagamaan, serta menjadi
instrumen penyebaran ideologi negara secara hegemonik. Film pendek
berfungsi sebagai medium kultural yang memperkuat posisi moderasi
beragama sebagai norma sosial yang diterima secara sukarela oleh
masyarakat. Penelitian ini menegaskan pentingnya media digital sebagai
sarana hegemoni ideologi moderasi beragama. Pendekatan Gramsci
relevan untuk memahami bagaimana media menciptakan persetujuan
sosial dalam masyarakat majemuk.

Kata Kunci: . Moderasi beragama, film pendek, Youlube (@Kemenag.RI,
Analisis wacana kritis, Teori Hegemoni Antonio Gramsci, ideologi. Teori
Ideologi Altheuss
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ABSTRACT

The phenomenon of religious moderation has become a strategic
issue in maintaining harmony amidst the religious, cultural, and ethnic
plurality of Indonesia. The Ministry of Religious Affairs of the Republic
of Indonesia utilizes its official YouTube channel, @Kemenag.RI, to
disseminate the values of religious moderation through short films. This
study aims to analyze the construction of religious moderation discourse
in these films by examining aspects of textual structure, social cognition,
and social context, as well as to explore the role of this discourse as a tool
of ideological hegemony based on Antonio Gramsci’s theory of
hegemony and Ideology Theory by Altheuss. The method used is
qualitative critical discourse analysis of five short films on the
@Kemenag YouTube channel. The analysis covers three dimensions:
text, social cognition, and social context. Gramsci’s hegemony theory is
applied to investigate how the messages of moderation are conveyed not
only persuasively but also as a form of ideological consensus to reinforce
the values of tolerance and unity.

The results of the study show that the films construct the
discourse of religious moderation through representations of harmonious
interfaith relationships, reinforcement of tolerance values, and
nationalism. This discourse is shaped through communicative film
dialogues that respond to socio-religious issues and serve as instruments
for the hegemonic dissemination of state ideology. The short films
function as cultural media that strengthen the position of religious
moderation as a social norm voluntarily accepted by society. This study
affirms the significance of digital media as a means for promoting the
hegemony of religious moderation ideology. Gramsei’s approach is
relevant for understanding how media creates social consent within a
pluralistic society.

Keywords: Religiousymoderation, Short films; jYoulube (@Kemenag.RI,
Critical discourse analysis, Antonio Gramsci s hegemony theory,ldealogy.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Moderasi beragama adalah sikap dan juga praktik dalam beragama yang
menjunjung nilai kemanusiaan dalam keberagaman dan hadir untuk kemaslahatan
bersama. Seiring waktu, meningkatnya potensi konflik antaragama dan dinamika
sosial di tengah masyarakat yang beragam hadir. Meskipun pemerintah telah
mengambil berbagai langkah untuk menjaga keharmonisan, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa ketegangan antarumat beragama masih kerap terjadi, seperti
penolakan terhadap pembangunan rumah ibadah serta tindakan diskriminatif
terhadap kelompok tertentu. (Suryawati & Syaputri, 2022, p. 443-444)

Pergesekan antarumat beragama Indonesia di Indonesia tidak bisa dihindari,
beberapa kasus konflik berbasis agama seperti penolakan pendirian rumah ibadah
dan tindakan diskriminatif terhadap kelompok tertentu menunjukkan masih adanya
ketegangan dalam hubungan antarumat beragama. Pada 2023, jemaat Gereja Bethel
Indonesia Solagracia di Padang menghadapi intimidasi dan pembubaran saat
mengadakan kebaktian, ‘' yang ' diklaim " sebagai ' kesalahpahaman oleh pihak
kepolisian. (BBC News/Indonesia, 2023 ) Di tahun yang sama, konflik serupa terjadi
pada pembubaran jamaah Kristen Kemah Daud. Sementara itu, pada 2024 beberapa
insiden intoleransi kembali mencuat, seperti larangan beribadah oleh Aparatur sipil
negara.(Muhammad Raif Al Abrar, 2024) Pemberhentian ibadah umat Kristen di
Gresik.(NNC Netralnews, 2024) serta penutupan patung Bunda Maria di Kulon
Progo.(Nurfadilah et al., 2023, p. 215) Beberapa kasus ini menunjukkan bahwa
moderasi beragama belum sepenuhnya dipahami dan diterapkan dalam kehidupan

bermasyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemerintah harus menggunakan



pendekatan yang lebih efisien untuk menyebarkan prinsip moderasi beragama
sekaligus mencegah konflik antarumat beragama. Salah satu kemeterian yang
berupaya untuk mencegah konflik tersebut yaitu kementerian agama, berbagai
upaya di lakukan agar moderasi beragama di kenal masyarakat secara luas.(Junaedi,
2019, p. 392-393)

Sebagai bentuk pencegahan konflik antarumat beragama, pemerintah, melalui
Kementerian Agama, terus berupaya memperkenalkan konsep moderasi beragama
kepada masyarakat secara luas. Hasil survei Indeks kerukunan umat beragama
(KUB) Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama pada tahun 2023
menunjukkan peningkatan. KUB pada tahun 2023 mencapai 76,02 poin, dan pada
tahun 2024 meningkat menjadi 76,47 poin (Balitbang Diklat Kemenag, 2024).
Kementerian Agama terus berusaha untuk melindungi kerukunan umat, dan di
tahun-tahun mendatang, mereka berharap indeks kerukunan antarumat beragama
akan lebih baik. Indeks KUB ditargetkan mencapai angka 78 poin dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 20252029 yang dibuat oleh
Badan perencanaan pembangunan nasional. Untuk mencapai tujuan itu,
Kementrian'Agama melakukan dua upaya yaitu, meningkatkan moderasi agama
dan menjaga harmoni dengan menghindari konflik agama yang besar.(Kemenag,
2024)

Kementerian Agama Republik Indonesia, sebagai lembaga yang bertanggung
jawab dalam menjaga harmoni antar umat beragama, aktif mengkampanyekan
nilai-nilai moderasi beragama melalui berbagai program dan kegiatan. Salah
satunya adalah kompetisi film pendek bertema moderasi beragama. Kompetisi ini

diharapkan mampu menjadi sarana efektif dalam menyebarkan pesan moderasi



kepada masyarakat, sekaligus merepresentasikan berbagai dinamika sosial dan
keagamaan yang ada. Kampanye moderasi keagamaan dapat dilakukan melalui
kolaborasi dalam merancang pesan-pesan yang bersifat instruktif dan menarik.
Pesan-pesan tersebut dapat disampaikan dalam bentuk teks, visual, atau film
pendek yang bersifat edukatif. (Setia et al., 2021, p. 238)

Film pendek menjadi media komunikasi yang efektif untuk memperkenalkan
nilai-nilai seperti toleransi, keadilan, dan keseimbangan dalam kehidupan
beragama.(Haluti et al., 2025, p. 44) Sebagai media audiovisual, film pendek dapat
membangun narasi yang mudah dipahami oleh berbagai lapisan masyarakat,
termasuk generasi muda yang lebih akrab dengan konten digital. Oleh karena itu,
Kementerian Agama menggunakan film pendek di kanal YouTube @Kemenag.RI
untuk menyebarkan nilai-nilai moderasi beragama secara lebih luas dan menarik.

Era media baru, komunikasi telah mengalami perubahan yang signifikan,
terutama dengan munculnya platform seperti YouTube. Berdasarkan laporan Data
Reportal yang diterbitkan oleh Meltwater dan We Are Social pada 5 Februari 2025
mengungkapkan bahwa YouTube memiliki indeks tertinggi, yaitu 100.0,
menjadikanfya | platform. media sosial 'dengan jumlah pengguna terbesar di
dunia.(Thompson, 2025) Negara Indonesia menjadi negara peringkat keempat di
dunia sebagai jumlah pengguna Youtube terbanyak dengan 139 juta pengguna.
(Pasaribu et al., 2024, p. 30)

Keunggulan Youtube dalam algoritma rekomendasi juga memungkinkan
konten berbasis nilai-nilai sosial, seperti moderasi beragama menjangkau audiens

yang lebih luas. Dengan format video yang mampu menyampaikan pesan secara



visual dan emosional, media sosial mampu menjadi media yang strategis dalam
mendistribusikan wacana moderasi beragama secara efektif.(Nuha, 2024, p. 1439)

film pendek tersebut dapat dipahami tidak hanya sebagai media komunikasi
biasa, tetapi juga sebagai bagian dari strategi hegemoni. Mengacu pada pemikiran
Antonio Gramsci, hegemoni adalah upaya membangun kesadaran kolektif di
masyarakat melalui media, pendidikan, dan budaya, agar nilai-nilai tertentu
diterima bukan dengan paksaan, melainkan secara sukarela.

Proses pembentukan hegemoni tidak bersifat spontan, melainkan
membutuhkan konsolidasi dan kompromi agar nilai-nilai tersebut dapat diterima
oleh masyarakat, bahkan saat terjadi krisis sosial atau politik. Metode analisis
Wacana Kritis (AWK) berperan untuk membongkar bagaimana wacana moderasi
beragama dikonstruksi, disebarkan, dan diterima melalui media audiovisual.
Melalui analisis wacana kritis Van Dijk, peneliti dapat mengkaji dialog film pada
dimensi teks, kognisi sosial dan konteks sosial untuk memahami bagaimana relasi
kuasa, ideologi, dan kepentingan tertentu dihadirkan dalam wacana tersebut.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan peran media sosial
sebagaialatipenyebaran ideologi keagamaan, baik yang bersifat moderat maupun
radikal. Namun, kajian yang secara khusus menpelaah film-film pendek Kemenag di
YouTube sebagai sarana hegemoni ideologi masih terbatas. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini memandang film pendek Kemenag tidak hanya sebagai
sarana komunikasi, tetapi juga sebagai instrumen untuk membangun kesepahaman
kolektif tentang pentingnya moderasi beragama. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan teori hegemoni Gramsci untuk melihat bagaimana nilai moderasi

beragama dikonstruksi sebagai alat hegemoni ideologi, serta Analisis Wacana Kritis



Van Dijk sebagai alat untuk menganalisis bagaimana wacana tersebut dihadirkan
melalui film. Dengan demikian, penelitian ini berjudul “Wacana Moderasi
Beragama pada Film Pendek di YouTube (@Kemenag.RI”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran fenomena yang telah dijelaskan, Maka Kegelisahan
ini menuntun penulis untuk lebih mendalami fenomena tersebut guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif. Adapun dua rumusan masalah yang akan
penulis jabarkan sebagai berikut :

1. Bagaimana wacana moderasi beragama melalui film-film pendek di kanal
YouTube @Kemenag.RI melalui analisis wacana kritis van dijk ?

2. Bagaimana wacana moderasi beragama disampaikan melalui film-film
pendek tersebut berfungsi sebagai sarana hegemoni ideologi menurut
Gramsci?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian juga yang akan penulis

jabarkan sebagai berikut ini.

a.( Menganalisis bagaimana’ Kementerian Agamas membangun wacana
moderasi _beragama _ melalui _ film-film" pendek, di kanal YouTube
@Kemenag.RI, ditinjau dari aspek struktur teks, kognisi sosial, dan
konteks sosial.

b. Mengkaji bagaimana wacana moderasi beragama dalam film-film pendek
tersebut berfungsi sebagai sarana hegemoni ideologi berdasarkan

Gramscl.



D. Kegunaan Penelitian

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan dua manfaat utama, yang
akan dijabarkan sebagai berikut ini.

1. Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya dalam kajian analisis wacana kritis, teori hegemoni
ideologi dan teori ideologi Altheuss. Dengan fokus pada film pendek bertema
moderasi beragama yang dipublikasikan melalui kanal YouTube @Kemenag.RI,
penelitian ini diharapkan memperluas pemahaman tentang bagaimana media
audiovisual berperan dalam membangun dan mempertahankan wacana. Selain itu,
hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi akademisi dan peneliti yang tertarik
mengeksplorasi hubungan antara media, agama, dan pembentukan kesadaran
kolektif.

2. Manfaat Praktis:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pembuat film,
pemerintah, serta praktisi komunikasi dan dakwah tentang bagaimana film pendek
dapat dimanfaatkan sébagai sarana efektif untuk meénanamkan nilai-nilai moderasi
beragama. Hasil penelitian ini. juga diharapkan’ dapat menjadi acuan dalam
merancang narasi dan visual yang lebih tepat sasaran, sehingga pesan moderasi
beragama tidak hanya tersampaikan, tetapi juga dapat membangun kesadaran

bersama di tengah masyarakat yang beragam.



E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun secara sistematis dalam lima bab yang saling
terhubung. Setiap bab terdiri dari sub-bab, dan berikut adalah kerangka pembahasan
yang digunakan dalam penelitian :

Bab pertama memuat uraian mengenai latar belakang yang menjelaskan
pentingnya penelitian ini dilakukan, khususnya di tengah realitas sosial yang masih
menyisakan persoalan intoleransi dan konflik berbasis agama. Bagian ini juga
merumuskan masalah-masalah yang hendak dijawab melalui penelitian,
merumuskan tujuan dan kegunaan penelitian baik secara teoritis maupun praktis,
serta menjelaskan kerangka teori yang menjadi landasan pemikiran. Selain itu, bab
ini memaparkan metode penelitian yang digunakan dan menutupnya dengan
penjelasan sistematika pembahasan.

Bab kedua Memuat pemahaman pembaca terhadap konsep-konsep penting
yang relevan dengan tema penelitian, seperti moderasi beragama sebagai wacana,
teori hegemoni Gramsei dan Teori Ideologi Altheuss sebagai pisau analisis ideologi,
serta pendekatan Analisis Wacana Kritis Van Dijk yang digunakan untuk membaca
konstruksi wacana.dalam teks media, Di'samping itu, /babsini'memuat hasil-hasil
penelitian terdahulu yang memiliki relevansi, sehingga dapat menunjukkan posisi
penelitian ini di antara studi-studi yang sudah ada. Bagian akhir bab ini menyusun
kerangka berpikir sebagai peta analisis yang akan digunakan dalam pembahasan.

Bab ketiga Menjelaskan secara rinci pendekatan dan paradigma yang
mendasari penelitian, jenis data dan sumber data yang digunakan, serta teknik-
teknik pengumpulan data yang diterapkan. Selain itu, bab ini memaparkan langkah-

langkah analisis data sesuai dengan metode Analisis Wacana Kritis Van Dijk, serta



menjelaskan cara validasi data untuk memastikan keabsahan dan kredibilitas hasil
penelitian.

Bab keempat Merupakan inti dari penelitian. Bagian ini memaparkan hasil
temuan mengenai bagaimana wacana moderasi beragama dibangun dalam film-film
pendek yang diunggah Kementerian Agama melalui kanal YouTube
@Kemenag.RI, ditinjau dari segi struktur teks, kognisi sosial, dan konteks sosial.
Selain itu, bab ini juga membahas bagaimana konstruksi wacana tersebut berfungsi
sebagai sarana hegemoni ideologi, dengan mengacu pada teori hegemoni Gramsci
dan teori ideologi Altheuss. Pembahasan dilakukan secara kritis dan reflektif,
dengan menghubungkan temuan-temuan dengan kerangka teori yang telah
diuraikan sebelumnya.

Bab kelima Menyajikan kesimpulan yang merangkum temuan-temuan
penting, serta refleksi yang menjawab pertanyaan penelitian. Selain itu, bagian ini
juga memuat saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi, baik dalam
pengembangan teori di bidang kajian wacana dan studi media, maupun dalam

praktik penyusunan konten media yang mengusung nilai-nilai moderasi beragama.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, maka peneliti menghasilkan

kesimpulan sebagai berikut.

1. Fakta Penting Penelitian

a. Analisis mendalam menggunakan Analisis Wacana Kritis (AWK) Van
Dijk mengungkap bagaimana wacana moderasi beragama dikonstruksi.
Berdasarkan analisis wacana kritis, dapat disimpulkan bahwa film ini
secara sistematis membangun narasi moderasi beragama dengan
menggunakan ketiga dimensi. Pada dimensi teks, film ini menekankan
pentingnya sikap saling terbuka, kompromi, dan pemahaman antar umat
beragama. Pesan ini diperkuat pada dimensi kognisi sosial, di mana
wacana moderasi beragama dibentuk dengan memanfaatkan
pengetahuan audiens tentang bahaya ekstremisme, yang dikontraskan
melalui karakter moderat dan ekstrem. Akhirnya, pada dimensi konteks
sosial, marasi- ini-menatasikan modetrasi beragama bukan sebagai nilai
abstrak, melainkan sebagai sebuah kesiapan masyarakat untuk hidup
berdampingan dan beradaptasi demi membangun keharmonisan.

b. Kementerian Agama Republik Indonesia (Kemenag) memainkan peran
sentral sebagai aktor hegemonik dalam pembentukan kesadaran kolektif
masyarakat terhadap wacana moderasi beragama. Melalui pemanfaatan
media budaya berupa film pendek, Kemenag tidak hanya menyampaikan
pesan moral, tetapi juga mengonstruksi nilai-nilai ideologis seperti

toleransi, nasionalisme, dan persatuan dalam bentuk narasi visual yang
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terintegrasi dengan pengalaman sosial masyarakat. Representasi tokoh-
tokoh moderat berfungsi sebagai figur ideologis yang memperkuat citra
keberagamaan inklusif yang selaras dengan ideologi Pancasila. Strategi
komunikasi ini dijalankan melalui pendekatan hegemoni yang mencakup
tiga dimensi utama, hegemoni institusional melalui regulasi dan
kebijakan formal, hegemoni kultural melalui simbol dan praktik media,
serta hegemoni ideologis melalui proses internalisasi nilai dalam struktur
kognisi sosial masyarakat. Pemanfaatan platform digital seperti YouTube
memungkinkan Kemenag menjangkau audiens secara luas, khususnya
generasi muda.

2. Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan yang teridentifikasi dalam penelitian ini, meliputi:

a. Penelitian ini sangat berfokus pada analisis bagaimana wacana moderasi
beragama dikonstruksi dan disebarluaskan oleh Kemenag melalui film
pendek. Meskipun disinggung dampak pada audiens (melalui indeks dan
diskusi), penelitian ini_ tidak melakukan_ survei atau wawancara
mendalam “dengan audiens secara langsung untuk mengukur tingkat
internalisasi ideologi atau perubahan perilaku yang lebih spesifik dan
personal.

b. Jumlah Film Terbatas, Analisis hanya melibatkan lima film pendek.
Meskipun representatif, jumlah yang lebih besar atau studi longitudinal
terhadap seri film lain mungkin dapat memberikan gambaran yang lebih

komprehensif tentang strategi hegemoni Kemenag dari waktu ke waktu.
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B. Saran atau Rekomendasi

Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang telah dipaparkan berikut adalah
beberapa saran untuk pengembangan di masa depan:

1. Saran Pengembangan Teoritis

Penelitian ini menunjukkan bahwa teori hegemoni memiliki potensi besar
untuk terus dikembangkan dalam kajian ilmu sosial. Oleh karena itu, disarankan
agar pengembangan teoritis ke depan lebih mengintegrasikan pendekatan
interdisipliner, seperti menggabungkan teori hegemoni Gramsci dengan teori
wacana, teori poskolonial, atau pendekatan budaya kritis, agar mampu menjelaskan
fenomena kekuasaan secara lebih komprehensif dan kontekstual.

2. Saran Pengembangan Praktis

Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa Kementerian Agama
menggunakan film pendek sebagai alat untuk menyampaikan ideologi Pancasila
melalui wacana moderasi beragama. Hal ini membuktikan bahwa media digital
sangat efektif dalam menyebarkan pesan, asalkan dikelola dengan baik. Untuk itu,
Kemenag perlu terus meningkatkan kualitas dan jumlah produksi film pendek yang
tidak hanya menarik secara teknis, tapi juga menyentuh isu-isu ‘sosial keagamaan
yang relevan. Selain itu, strategi penyebaran konten juga perlu diperluas dengan
menjangkau platform lain dan membangun interaksi yang lebih aktif dengan
penonton, seperti forum atau sesi tanya jawab. Penting juga bagi Kemenag untuk
memperkuat kemampuan tim dalam membaca data digital seperti statistik YouTube
dan respons di media sosial, agar bisa menilai seberapa efektif pesan yang

disampaikan. Kolaborasi dengan berbagai pihak seperti ahli komunikasi, sosiolog,
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dan pembuat film dari berbagai latar belakang akan memperkaya cara penyampaian
pesan moderasi agar lebih kuat dan inklusif.

3. Saran Penelitian Lanjutan

Penelitian ini membuka peluang bagi kajian lanjutan yang lebih mendalam
terkait hegemoni ideologi Pancasila melalui wacana moderasi beragama dari
Kementerian Agama. Mengingat hasil temuan bahwa wacana moderasi beragama
yang dibangun oleh Kementerian Agama masih cenderung berpusat pada perspektif
Islam sebagai agama mayoritas dilihat dari Tokoh muslim dalam film yang lebih
mendominasi, maka penting untuk menindaklanjutinya melalui penelitian yang
lebih mendalam terhadap kelompok-kelompok agama minoritas. Disarankan untuk
mengeksplorasi bagaimana agama minoritas, seperti Kristen, Katolik, Hindu,
Buddha, atau Konghucu, memaknai dan merespons wacana moderasi beragama
yang dikampanyekan pemerintah. Penelitian ini dapat menggunakan pendekatan
kualitatif seperti wawancara mendalam atau focus group discussion (FGD) untuk

menggali pengalaman mereka secara langsung
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